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80 Persen Stok Dikuasail Swasta

Wajar, Harga Beras Tak Stabil

Salah satu penyebab melonjaknya harga beras saat
ini karena minimnya stok yang dimiliki Pemerintah
melalui Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik
(Perum Bulog). Swasta menguasai hampir 80 persen

stok beras nasional.

ANGGOTA Komisi VI DPR
[ Nyoman Parta mendorong
Bulog menggenjot stok beras
di gudangnya. Caranya, serap
hasil panen petani sebanyak-
banyaknya. Jangan lagi menolak
membeli dengan alasan gabah
petani sudah di atas Harga Pem-
belian Pemerintah (HPP).
“Khusus untuk Dirut Bulog,
ini harus segera diperbaiki.
Bulog harus beli gabah pet-
ani. Jangan berkelit tidak bisa.
Aturannya melarang kami (Bu-
log) membeli melebihi aturan
main (HPP). Ira harus diubah,”
tegas Parta dalam rapat kerjaber-
sama Kementerian Perdagangan,
Bulog dan BUMN ID Food di
Gedung Parlemen, Senayan,
Jakarta, Kamis (14/3/2024).
Parta mengingatkan, 80 persen
stok beras yang ada saat ini di-
kuasai oleh pihak swasta. Kare-
nanya, sepanjang Pemerintah
tidak menyerap hasil pertanian
para petani, maka situasi keti-
dakstabilan harga pangan ini
selamanya akan terus terjadi.
“Beras saja yang paling Kita

butuhkan itu hampir 80 persen
dikuasai pihak swasta, gab-
ahnya. Lalu kita ingin tertib,
ingin stabil, itu tidak masuk
akal. Tidak masuk akal ketika
petani menghasilkan, langsung
diserahkan kepada tengkulak,
dankita minta stabil. Rumusnya
datang dari mana?” cecar Parta.

Untuk itu, dia mendorong
Bulog hadir dan menjadi garda
terdepan dalam menjaga stabili-
tasi pangan. Dengan kebijakan
membeli langsung hasil panen
petani, yang tentunya dengan
harga yang menguntungkan
berapa pun nilainya yang dita-
warkan petani,

“Sebagai penghasil kebutuhan
strategis, petani mutlak diberi-
kan harga bagus. Jangankan
(gabah kering panen) Rp 7.000,
harga 9.000 (per kilogram) pun
layak Pak,” tegasnya.

Ditegaskannya, dengan Peme-
rintah membeli gabah langsung
dari petani, maka kedaulatan
dan kemandirian pangan dapat
tercapai. “Jadi jangan petaninya
diajak miskin,” katanya.

| Nyoman Parta

Sebagai negara penghasil
beras, sambungnya, harusnya
Pemerintah berterima kasih
kepada petani, karena bisa mem-
beri makan rakyat Indonesia.
Tanpa petani, negara akan sela-
manya tergantung pada kebijak-
an importase pangan.

“Berikan petani kita harga
yang bagus, dan Bulog harus beli
itu, Persoalan konsumen bahwa
kita membutuhkan harga yang
bagus dan terjangkau, itu urusan
Pemerintah. Urusan Pak Menteri
Perdagangan,” tambahnya.

Terpisah, Menteri Pertani-
an (Mentan) menggelar rapat
dengan Gabungan Perusahaan

Makanan Ternak (GPMT), Per-
himpunan Insan Perunggasan
Rakyat Indonesia (Pinsar), Sat-
gas Pangan dan Pemerintah
Daerah menyikapi masuknya
panen raya di banyak daerah.

Amran mengatakan, saat ini
panen raya jagung di berbagai
daerah sehingga stok dalam ne-
geri dipastikan melimpah. Ban-
jimya stok jagung di lapangan
ini berpengaruh terhadap menu-
runnya harga jagung di pasaran
sehingga Harga Acuan Pembe-
lian (HAP) perlu diberlakukan
untuk memastikan harga jagung
segera stabil.

“Pertama kami akan mengunci
impor jagung, Kami tidak akan
lagi melakukan rekomendasi.
Kedua, sinergi Bulog melakukan
penyerapan dengan harga yang
telah ditetapkan oleh Pemerin-
tah,” tegasnya.

Langkah berikutnya, lanjut
Amran, penyerapan surplus jag-
ung oleh stakeholder. Dalam hal
ini bekerja sama dengan GPMT,
Pinsar, dan Pemerintah daerah
untuk melakukan hilirisasi jag-
ung dan penyerapan stok.

“Kemudian GPMT membantu
melakukan penyerapan. Saya
terima kasih karena driernya
kapasitas silonya meningkat 1.9
juta. Kemudian Asosiasi Jagung
dan Bulog direct langsung ke

petani sehingga ke depan harga
merangkak kembali,” jelasnya.

“Mimpi kita adalah petani
untung, pedagangnya juga terse-
nyum, kemudian GPMT bahagia
dan peternaknya juga senang.
Kita menjaga keseimbangan
sehingga semua pihak merasa
untung,” imbuh Amran.

Perwakilan GPMT, Johan
Roy, sekaligus pemilik pabrik
pakan mengatakan, saat ini
penyerapan sedang dilakukan
secara maksimal, terutama di
masa puncak panen. Panen
jagung sedang berlangsung di
berbagai sentra produksi jagung
seperti Jawa Tengah, Medan dan
Lampung dan diperkirakan jag-
ung di wilayah Jawa Timur dan
Sulawesi akansiap panen dalam
waktu mendatang.

“Di puncak panen kita akan
menyerap sampai 800 ribu dari
biasanya 600 sampai 700 ribu
ton. Kita juga pemah menyetok
hingga paling tinggi 1,2 juta ton
per bulan,” kata Johan.

Perwakilan Pinsar, Athung,
menyetujui kebijakan Kemen-
tan menghentikan impor jag-
ung. Menurutnya, penyerapan
stok jagung panen bulan Maret
dan April ini harus terlaksana
dengan baik untuk memastikan
kestabilan harga jagung di masa
mendatang. mKAL
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